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ABSTRAK

Pada saat ini, stres kerja menjadi ancaman yang serius bagi kesehatan pekerja dan pada akhirnya mengancam kesehatan
suatu organisasi atau perusahaan. Salah satu penyebab yang dapat menimbulkan stres kerja adalah lingkungan kerja fisik
yang tidak baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja fisik terhadap stres kerja pegawai.
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitiaan ini adalah metode penelitian kuantitatif dengan 100 responden. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah penyebaran kuesioner yang kemudian hasilnya diolah menggunakan SPSS ver 25
dan observasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa HO ditolak dan Ha diterima, yang berarti lingkungan kerja fisik yang
terdiri dari penerangan, suhu udara, suara bising, penataan warna, ruang gerak yang diperlukan dan keamanan kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap stres kerja pegawai yang terdiri dari fisik, emosional, kognitif dan interpersonal.
Adanya pengaruh yang positif dan signifikan antara lingkungan kerja fisik terhadap stres kerja pegawai dapat dilihat dari
hasil observasi mengenai masalah-masalah lingkungan kerja fisik yang terjadi pada Dinas Pekerjaan Umum Kota Makassar.

Kata Kunci: Lingkungan Kerja Fisik, Fisik, Emosional, Kognitif, Interpersonal

ABSTRACT

this time, work stress becomes a serious threat to the health of workers and ultimately threatens the health of an
organization or company. One of the causes that can cause work stress is a physical work environment that is not good.
This study aims to determine the effect of the physical work environment on employee work stress.The research method used
in this research is a quantitative research method with 100 respondents. The data collection technique used is the
distribution of questionnaires which then the results are processed using SPSS ver 25 and observation. The results showed
that HO was rejected and Ha was accepted, which means that the physical work environment consisting of lighting, air
temperature, noise, color arrangement, space required and job security had a positive and significant effect on employee
work stress consisting of physical, emotional , cognitive and interpersonal. The existence of a positive and significant
influence between the physical work environment on employee work stress can be seen from the results of observations
regarding the problems that occur in the physical work environment the publick works office of Makassar City.

Keywords: Work Environment Physical, Physical, Emotional, Cognitive, Interpersonal
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1. PENDAHULUAN merasakan stress Kerja akan membuat pegawai mengalami
penurunan kesehatan dan penurunan motivasi kerja yang
dapat mengakibatkan produktivitas kerja jadi menurun.
Berdasarkan data yang diperoleh dari Badan Pusat
Statistik tahun 2014 menyatakan bahwa dari 150 juta
populasi orang dewasa di Indonesia 11,6-17,4%

Stres akibat kerja telah menjadi permasalahan yang
diakui diseluruh dunia yang juga dapat mempengaruhi
organisasi, baik dalam hal financial maupun dalam hal
nama baik atau reputasi perusahaan. Pegawai yang
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mengalami gangguan mental emosional atau gangguan
kesehatan jiwa berupa stress kerja.

Berdasarkan Undang-undang Nomor 1 Tahun 1970
tentang Keselamatan Kerja menyatakan bahwa salah
satucara yang dapat dilakukan untuk mencegah timbulnya
penyakit akibat kerja adalah setiap perusahaan perlu
menerapkan sistem pengendalian pelaksanaan
keselamatan kerja. Denganbegitupegawaidapat terhindar
dari penyakit akibat kerja baik secara fisik ataupun psikis.
Dalam hal ini yang sangat berpengaruh adalah kondisi
lingkungan kerja fisik ditiap perusahaan. Jika kondisi
lingkungan kerja fisik baik maka pegawai akan merasa
nyaman dan dapat menikmati pekerjaannya, namun jika
kondisi lingkungan kerja fisik tidak baik pegawai akan
merasa tertekan dan bahkan akan mengalami stres.

Saat ini stres kerja telah menjadi ancaman bagi
kesehatan pegawai, yang juga dapat menjadi ancaman
bagi kesehatan organisasi. Timbulnya stress kerja dapat
ditandai dengan tiga keluhan vyaitu, keluhan fisiologis
sakit seperti kepala/ pusing, sakit punggung, gangguan
seksual, asma/ sesak nafas, gugup, nafsu makan
menghilang dan badan terasa lemah, letih/ lesu. Keluhan
psikologis seperti, marah, mudah tersinggung, perasaan
tertekan, merasa cemas/ gelisah dan mudah putus asa dan
keluhan perilaku seperti kurang konsentrasi, cepat merasa
lupa, menunda-nunda  pekerjaan,  serta  dapat
melampiaskan dengan kebiasaan merokok, serta konsumsi
alcohol secara berlebih.

Stres kerja adalah perasaan tertekan yang dirasakan
pegawai dalam menghadapi pekerjaan. Salah satu
penyebab stress kerja adalah lingkungan kerja fisik yang
tidak baik yang membuat pegawai merasa tidak nyaman
seperti, suhu udara yang terlalu panas/ terlalu dingin
ataupun  terlalu  sesak, kurangnya pencahayaan,
penerangan pada tempat kerja merupakan suatu hal yang
penting yang memerlukan perhatian jika perusahaan
menginginkan lingkungan kerja aman dan nyaman.
Penerangan alam iyang disebabkan oleh adanya matahari
contohnya, mampu memancing Semangat pegawai,
memancing produktivitas pegawai, dan fokus dalam
menjalankan tugas namun apabila cahaya yang diperoleh
berlebihan juga dapat menganggu pegawai dan suara
bising yang dapat mengganggu konsentrasi dalam
bekerja. Manzoor dkk (2009), mengungkapkan bahwa
sebagian besar lingkungan kerja yang buruk menjadi
faktor timbulnya stress kerja dan pada akhirnya akan
berdampak pada pekerjaan dan berdampak pada hasil
kerja. Apabila pegawai merasa tidak nyaman selama
proses pelaksanaan tugas maka tentunya hasil kerja yang
akan dihasilkan tidak akan maksimal.

Dalam proses pelaksanaan pekerjaan, hal yang
paling dekat dengan pegawai adalah lingkungan kerja. Ini
menjadi sebab mengapa lingkungan kerja perlu
diperhatikan, agar dapat membawa dampak yang baik
bagi kinerja dan kesehatan mental pegawai. Lingkungan
kerja yang sehat dan baik akan menciptakan rasa nyaman
dan aman dalam bekerja. Lingkungan kerja yang aman

dan sehat tentu dapat membantu pekerja dalam
meningkatkan  efisiensi dan  produktifitas dalam
melaksanakan pekerjaan. Namun sebaliknya, jika
lingkungan kerja tidak terorganisasi dengan baik serta
banyak faktor yang berbahaya maka pekerja akan
menimbulkan efek buruk bagi pekerja. Resiko bahaya
yang dimaksud adalah, resiko terkena penyakit,
penurunan efisiensi kerja dan kerugian bagi perusahaan.
Maka dari itu, setiap perusahaan wajib untuk
mengupayakan perlindungan kesehatan, keselamatan serta
kondisi kerja, selain untuk memberikan rasa kenyamanan
kerja untuk karyawan juga untuk menjaga nama baik serta
reputasi perusahaan.

Lingkungan kerja adalah tempat pegawai
melaksanakan aktivitasnya setiap hari di tempat kerja.
Tidak dapat dipungkiri lagi apabila keadaan lingkungan
kerja aman,nyaman, dan kondusif akan menjadi hal yang
sangat penting bagi tiap pegawai. Karena, hal tersebut
dapat memengaruhi suasana hati, rasa semangat, serta
kinerja. Kondisi yang tidak baik akan membuat pegawai
merasa tidak tenang, stres, dan tidak produktif. Hal ini
yang menyebabkan lingkungan yang nyaman perlu
diciptakan demi  keberhasilan perusahaan secara
keseluruhan. Harrianto (2010), menyatakan bahwa
lingkungan kerja yang kondusif dapat memberikan
pegawai rasa aman dan membuat pegawai bekerja lebih
optimal. Rasa emisional pegawai dapat dipengaruhi oleh
lingkungan kerja tempat dia bekerja, (Lewa, dkk 2005).
Pegawai yang senang dengan lingkungan kerjanya akan
merasa betah berada di tempat kerja dengan begitu, waktu
kerja akan dipergunakan secara efektif. Lingkungan kerja
yang nyaman bagi pegawai dapat menjadi daya tarik
sebuah perusahaan dengan begitu perusahaan dapat
mengikat pegawai agar dapat bekerja dalam perusahaan
tersebut (Andriani, 2019). Lingkungan kerja yang nyaman
akan tercipta dengan cara perusahaan harus menyediakan
fasilitas kantor yang memadai dan lengkap. Contoh dari
fasilitas kantor yang memadai dan lengkap ini seperti
mesin printer, perangkat computer atau laptop, kamera,
proyektor LCD, telepon, faksimili, mesin foto kopi dan
sebagainya. Dengan fasilitas kantor yang memadai dan
lengkap, pegawai akan mampu menjalakan tugasnya
dengan sebaik-baiknya dan akan selesai sesuai dengan
tenggat waktu yang diberikan. Sehingga hal seperti kontra
produktif akibat tidak memadainya fasilitas kantor dapat
dihindari. Sehingga proses pelaksanaan tugas akan
dengan mudah untuk diselesaikan.

Lingkungan kerja fisik yang paling dekat dengan
karyawan adalah ruangan yang sehari-harinya digunakan
untuk melakukan segala aktivitas-aktivitas ditempat kerja.
Ruang kerja bukan hanya bisa dijadikan sebagai tempat
karyawan menghabiskan waktu untuk menyelesaikan
pekerjaannya saja, namun di ruang kerja tersebut pegawai
harus bisa merasa nyaman agar tidak mudah merasa
bosan, dengan begitu tingkat produktivitas pun akan
semakin meningkat.
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Ruang kerja yang nyaman selain  untuk
meningkatkan produktivitas juga akan menguragi tingkat
stress kerja pegawai. Ruang kerja pegawai perlu didesain
dengan sebaik-baiknya dengan cara, dinding diberi warna
yang cocok agar pegawai tidak merasa jenuh tetapi tetap
bisa fokus saat bekerja, mengatur sirkulasi udara dalam
ruang kerja dengan pemberian ventilasi yang baik,
mengatur jarak antara meja satu dengan meja lainnya agar
tidak terasa pengap. mengatur pencahayaan lampu yang
baik dan cukup.

Pengaruh antara stress kerja dengan lingkungan
kerja fisik dibuktikan berdasarkan studi Laha, dkk (2018),
dengan hasil penelitian, terdapat pengaruh antara
lingkungan kerja fisik terhadap stress kerja. Apabila
lingkungan kerja semakin baik, maka stress kerja akan
semakin menurun. Begitupun sebaliknya jika kondisi
lingkungan kerja fisik tidak baik maka tingkat stres kerja
yang dirasakan oleh pegawai akan semakin meningkat.
Kasus stress kerja juga sangat berpotensi bisa terjadi pada
dinas-dinas di Kota Makassar, termasuk Dinas Pekerjaan
Umum Kota Makassar.

Dinas Pekerjaan Umum Kota Makassar merupakan
instansi pemerintah yang mempunyai tugas membantu
walikota di bidang pekerjaan umum. Dinas Pekerjaan
Umum Kota Makassar dalam menjalankan tugas-tugasnya
membutuhkan kondisi lingkungan kerja fisik yang baik
dan nyaman, untuk mendukung kelancaran proses
pekerjaan. Namun Dinas Pekerjaan Umum Kota
Makassar mengalami permasalahan pada lingkungan
kerja fisik yang kurang memadai, khususnya pada bidang
Keuangan. Berdasarkan observasi awal yang dilakukan
oleh peneliti dalam proses pelaksanaan magang selama
dua bulan yang dilaksanakan pada tanggal 8 Maret — 4
Mei 2021 pada Dinas Pekerjaan Umum Kota Makassar,
lingkungan Kerja fisik pada Dinas Pekerjaan Umum Kota
Makassar yaitu, keterbatasan ruang gerak pegawai karena
ruangan yang sempit, fasilitas kantor seperti komputer
dan mesin print yang selalu error sehingga menghambat
proses pelaksanaan pekerjaan, cahaya matahari yang
masuk keruangan membuat silau membuat pegawai
merasa sakit kepala dan pusing, suara bising yang
disebabkan oleh pedagang yang bebas keluar masuk
kantor untuk berjualan, dan komunitas-komunitas yang
bebas masuk kantor untuk meminta sumbangan membuat
pegawai terganggu dan kehilangan konsentrasi dalam
bekerja. Sementara itu, biasanya ada pekerjaan yang
dikejar deadline yang seharusnya bisa selesai tepat waktu
namun karena lingkungan Kkerja fisik yang kurang
memadai membuat pekerjaan jadi terhambat.

Selain untuk menguji adanya pengaruh antara stres
kerja dan lingkungan kerja fisik pada Dinas Pekerjaan
Umum Kota Makassar, Berdasarkan latar belakang diatas,
maka peneliti tertarik untuk mengetahui apakah pegawai
pada Dinas Pekerjaan Umum Kota Makassar mengalami
stres kerja yang disebabkan oleh lingkungan kerja fisik
yang kurang memadai, sehingga tujuan dilakukannya
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
lingkungan kerja fisik terhadap stres kerja pegawai pada
Dinas Pekerjaan Umum Kota Makassar. Hasil dari

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
dalam mengatasi masalah stress kerja dan memberikan
rekomendasi terkait perbaikan-perbaikan yang dilakukan
kedepannya..

2. METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kuantitatif, karena data yang dikumpulkan berupa angka
yang diperoleh dari hasil pengukuran variabel-variabel
yang diteliti dari jawaban kuesioner yang akan diolah
menggunakan SPSS ver. 25. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja fisik
terhadap stress kerja pegawai pada Dinas Pekerjaaan
Umum Kota Makassar.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
pegawai Dinas Pekerjaan Umum Kota Makassar yang
berjumlah 485 pegawai, yang terdiri dari 191 Pegawai
Negeri Sipil dan 294 Pegawai Kontrak. Penelitian ini
menggunakan teknik pengambilan sampel non-probability
sampling yaitu purposive sampling, yaitu peneliti memilih
anggota sampel tertentu yang menurutnya dapat
menjawab masalah penelitian, maka dari itu peneliti
menentukan kriteria untuk menjadi responden dalam
penelitian ini. Kriteria pertama yaitu pegawai yang
bekerja pada Dinas Pekerjaan Umum Kota Makassar dan
kriteria yang kedua yaitu pegawai yang sudah bekerja
minimal 5 tahun pada Dinas Pekerjaan Umum Kota
Makassar. Peneliti menentukan jumlah sampel penelitian
dengan menggunakan rumus slovin. Dimana hasil dari
perhitungan rumus slovin memperoleh hasil sebanyak
100. Sehingga jumlah sampel yang dibutuhkan pada
penelitian ini sebanyak 100 sampel.

Pada penelitian ini teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah kuesioner dan observasi. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pertama, data yang diperoleh dari hasil penyebaran
kuesioner tersebut dikumpulkan yang kemudian diolah
sesuai dengan jawaban responden. Terdapat dua
kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini antara lain
adalah kuesioner Stres Kerja dan Kuesioner Lingkungan
Kerja Non Fisik yang disebarkan kepada pegawai Dinas
Pekerjaan Umum Kota Makassar. Variabel Stres Kerja
diukur dengan menggunakan kuesioner dengan jumlah
aitem pernyataan sebanyak 25 aitem menggunakan skala
likert dengan 5 pilihan jawaban. Sementara Variabel
Lingkungan Kerja Fisik diukur dengan menggunakan
kuesioner dengan jumlah aitem pernyataan sebanyak 29
aitem menggunakan skala likert dengan 5 pilihan
jawaban. Penyebaran kuesioner dilakukan dengan cara
turun langsung dilapangan untuk membagikan kuesioner
kepada pegawai Dinas Pekerjaan Umum Kota Makasssar.
Sementara itu, obsevasi dilakukan untuk melengkapi data
selain membagikan kuesioner. Peneliti turun langsung
kelapangan untuk melakukan pengamatan mengenai
lingkungan kerja fisik (penerangan, suhu udara, penataan
warna, suara bising, ruang gerak dan keamanan), pada
Dinas Pekerjaan Umum Kota Makassar.
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Peneliti mengolah data dengan mengumpulkan hasil
kuesioner, kemudian menuangkannya kedalam teknik
SPSS untuk dilihat hasil dari pengaruh lingkungan kerja
fisik terhadap stres kerja pegawai. Definisi operasional
variabel pada penelitian ini adalah Variabel bebas terdiri
dari lingkungan kerja fisik atau variable (X) dan variabel
terikat terdiri dari stres kerja pegawai atau variabel (Y).
Adapun analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu, analisis regresi linear sederhana merupakan suatu
metode yang digunakan untuk mengukur besarnya
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat, dengan
persamaan:

Y =a+bX

Keterangan: Y = Stres Kerja

a = Konstanta

X = Lingkungan Kerja Fisik

b = Koefisien regresi

Pada penelitian ini juga menggunakan uji validitas

untuk mengetahui tingkat ketepatan tiap item pernyataan
dalam kuesioner, uji reliabilitas untuk mengetahui
konsistensi jawaban responden untuk tiap item pernyataan
dalam kuesioner, uji normalitas untuk mengetahui apakah
data terdistribusi normal atau tidak dan  uji
hereoskedastisitas yaitu untuk melihat penyebaran titik-
titik pada scater plot. Adapun cara yang digunakan untuk
mengukur suatu variabel pada penelitian ini menggunakan
skala ordinal dengan menggunakan 4 tingkatan skala
yaitu sangat setuju, setuju, tidak setuju dan sangat tidak
setuju.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan responden yang berjumlah 100 orang
pegawai Dinas Pekerjaan Umum Kota Makassar,
karakteristik responden dapat dibagi menjadi beberapa
karakteristik antara lain; jenis kelamin, usia, pendidikan
terakhir, masa Kerja, jabatan serta pangkat dan golongan.
Dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1.
Karakteristik Responden
Karakteristik Uraian E %
Responden

Jenis Kelamin Laki-laki 46 46%
Perempuan 54 54%
Total 100 100%
Usia 21-30 Tahun 43 43%
31-40 Tahun 41 41%
>41 Tahun 15 15%
Total 100 100%

Pendidikan S2 3 3%
Terakhir S1 64 64%

D3 2 2%
SMA 31 31%
Total 100 100%
Masa Kerja 5 Tahun 40 40%
6-10 Tahun 30 30%
>11 Tahun 30 30%

Total 100 100%
Jabatan Staf 88 88%
Sekretariat 1 1%
Operasional 1 1%
KoodinatorLapa 4 4%
ngan
Petugas Gudang 1 1%
Kepala UPT 1 1%
PAL
Dokumentasi 1 1%
dan Publikasi
AnalisisSisteml 1 1%
nformasi
Pemeliharaan 1 1%
Gedung
Teknik Mesin 1 1%
Total 100 100%
Pangkat/golongan 11l A 7 7%
1B 3 3%
Inc 2 2%
1D 4 4%
1B 1 1%
Inc 1 1%
11D 4 4%
Tenaga Kontrak 78 78%
Total 100 100%

Dari hasil penelitian berdasarkan 100 responden
dapat diketahui bahwa  karakteristik  responden
berdasarkan jenis kelamin yang paling banyak
berpartisipasi dalam penelitian ini adalah responden
berjenis kelamin perempuan dengan persentasi sebesar
54%. Karakteristik responden berdasarkan usia responden
terbanyak yang berpartisipasi dalam penelitian ini adalah
responden yang berusia 21-30 tahun dengan persentasi
sebesar 43%. Karakteristik respondenn berdasarkan
pendidikan  terakhir, responden terbanyak yang
berparsipasi dalam penelitian ini adalah responden yang
tingkat pendidikan S1 dengan persentasi sebesar 64%.
Karakteristik  responden berdasarkan masa Kerja,
responden terbanyak yang berpartisipasi dalam penelitian
ini adalah responden yang masa kerjanya 5 tahun dengan
persentasi 40%. Karakteristik responden berdasarkan
jabatan, yang paling banyak berpartisipasi dalam
penelitian ini adalah responden dengan jabatan staf
dengan persentasi sebesar 88%. Karakteristik responden
berdasarkan pangkat/ golongan, yang paling banyak
berpartisipasi dalam penelitian ini adalah responden yang
berstatus tenaga kontrak dengan persentasi sebesar 78%.

Uji instrument dalam penelitian ini menggunakan uji
validitas dan uji reliabilitas. Ghozali, (2016:52)
mengatakan uji validitas dilakukan untuk memastikan
seberapa baik suatu instrument digunakan untuk
mengukur konsep yang seharusnya diukur. Suatu
kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner
mampu untuk mengungkap sesuatu yang akan diukur oleh
kuesioner tersebut. Kriteria dalam menentukan validitas
dari kuesioner adalah Jika rhitung>rtabel dan nilai positif
maka butir atau pertanyaan tersebut dinyatakan valid.
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Responden dalam penelitian ini yaitu sebanyak 100
responden sehingga rtabel yaitu 0,196 dengan tingkat

signifikansi 0,05 (5%).

| Y5 0,351 0,196 Valid
Y9 0,629 0,196 Valid
Y13 0,709 0,196 Valid
Y17 0,800 0,196 Valid
Y21 0,727 0,196 Valid
Y25 0,677 0,196 Valid

Dari hasil uji validitas variabel lingkungan kerja
fisik (X) dan variabel stres kerja pegawai (Y) yang telah
disajikan pada tabel 2 dan tabel 3 dapat dikatakan semua
aitem dalam alat ukur yang digunakan valid karena semua
aitem memilki nilai rhitung>rtabel (0,196). Uji
reliabilitas kuesioner juga diterapkan untuk penelitian ini.
Uji reliabilitas bertujuan untuk mengukur apakah data
yang diperoleh konsisten atau tidak. Suatu kuesioner
dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang
terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari
waktu kewaktu. Dikatakan reliabel jika nilai cronbach
alpha > 0,60. Berikut hasil uji reliabilitas dari 100
responden

Tabel 4.
Hasil Uji Reliabilitas
. Cronbach Nilai N Of
Variabel Alpha Batas ltem Keterangan
Alpha

Lingkungan 0,723 0,60 29 Reliabel
Kerja Fisik (X)

Stres Kerja 0,925 0,60 25 Reliabel
Pegawai (YY)

Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang disajikan pada
tabel 4 dapat diketahui bahwa variabel lingkungan kerja
fisik (X) memperoleh nilai cronbach alpha sebesar 0,723
> 0,60 yang artinya data dikatakan reliabel. Dan untuk
variabel stres kerja pegawai (Y) memperoleh nilai
cronbach alpha sebesar 0,925 > 0,60 yang artinya data
dikataakan reliabel.

Setelah mengetahui data yang diperoleh valid dan
reliable, maka dilakukan uji asumsi klasik untuk menguji
apakah model regresi sederhana yang diterapkan dalam
penelitian ini adakah model yang ideal. Model regresi
linear sederhana dapat disebut model yang ideal jika
model tersebut memenuhi asumsi klasik. Uji asumsi
klasik yang digunakan pada penelitian ini adalah uji
normalitas dan uji heteroskedastisitas. Uji normalitas
dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah data
variabel dependent dan data variabel independent pada
penelitian ini terdistribusi normal atau tidak. Uji
normalitas pada penelitian ini menggunakan one sample
kolmogorov smirnov dengan ketentuan apabila nilai
signifikan > 0,05 maka data terdistribusi normal
Berikuthasil uji normalitas menggunakan one sample
kolmogorovsmirnov.

Tabel 5.
Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Tabel 2.
Hasil Uji Validitas Kuesioner Lingkungan Kerja Fisik (X)
. Pernyat  Koefisien Nilal
Indikator . Batas Ket
aan Korelasi .
Korelasi
Penerangan X1 0,399 0,196 Valid
X7 0,328 0,196 Valid
X13 0,351 0,196 Valid
X19 0,207 0,196 Valid
X25 0,349 0,196 Valid
Suhu Udara X5 0,302 0,196 Valid
X11 0,370 0,196 Valid
X17 0,336 0,196 Valid
X23 0,396 0,196 Valid
X28 0,337 0,196 Valid
Suara X3 0,340 0,196 Valid
Bising X9 0,411 0,196 Valid
X15 0,467 0,196 Valid
X21 0,417 0,196 Valid
X27 0,227 0,196 Valid
Penataan X6 0,379 0,196 Valid
Warna X12 0,347 0,196 Valid
X18 0,204 0,196 Valid
X24 0,464 0,196 Valid
X29 0,216 0,196 Valid
Ruang X4 0,313 0,196 Valid
Gerak X10 0,311 0,196 Valid
X16 0,223 0,196 Valid
X22 0,563 0,196 Valid
Keamanan X2 0,277 0,196 Valid
X8 0,245 0,196 Valid
X14 0,450 0,196 Valid
X20 0,247 0,196 Valid
X26 0,383 0,196 Valid
Tabel 3.
Hasil uji Validitas Variabel Stres Kerja Pegawai (Y)
. Nilai
Indikator Permyata Koef|5|e_n Batas Ket
an Korelasi .
Korelasi
Fisik Y1 0,535 0,196 Valid
Y8 0,573 0,196 Valid
Y12 0,514 0,196 Valid
Y16 0,649 0,196 Valid
Y20 0,565 0,196 Valid
Emosional Y3 0,725 0,196 Valid
Y6 0,590 0,196 Valid
Y14 0,644 0,196 Valid
Y18 0,616 0,196 Valid
Y22 0,751 0,196 Valid
Y24 0,558 0,196 Valid
Kognitif Y4 0,261 0,196 Valid
Y7 0,565 0,196 Valid
Y10 0,551 0,196 Valid
Y11 0,350 0,196 Valid
Y15 0,601 0,196 Valid
Y19 0,649 0,196 Valid
Y23 0,716 0,196 Valid
Interpersona Y2 0,668 0,196 Valid

Residual
N 100
Normal Mean .0000000
Parameters®” Std. Deviation 9.84827006
Most Extreme Absolute .042
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Differences Positive .042
Negative -.039

Test Statistic .042

Asymp. Sig. (2-tailed) .200%¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunaka none
sample kolmogorovsmirnov yang disajikan pada tabel 5
dapat diketahui bahwa nilai signifikansi yang diperoleh
sebesar 0,200 > 0,05 maka dikatakan data pada penelitian
ini terdistribusi normal.

Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan tujuan
untuk mengetahui apakah pada penelitian ini terjadi
heteroskedastisitas atau tidak. Dalam sebuah model
regresi, model regresi yang baik adalah dengan hasil yang
tidak terjadi heteroskedastisitas. Maka dilakukan uji
heteroskedastisitas Dengan cara melihat penyebaran titik-
titik pada scater plot, apabila titik-titik membentuk suatu
pola tertentu maka dikatakan terjadi heteroskedastisitas,
namun apabila titik-titik menyebar membentuk suatu pola
yang tidak jelas maka dikatakan tidak terjadi
heteroskedastisitas. Berikut  adalah hasil uji
heterokedastisitas pada penelitian ini:

Scatterplot
Dependent Variable: Y

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 1. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Dapat dilihat hasil output dari uji heteroskedastisitas
dengan menggunakan SPSS ver. 25 yang disajikan pada
gambar 1 dapat dilihat dimana titik-titik menyebar dan
membentuk pola yang tidak jelas. Penyebaran titik-titik
berada diatas dan dibawah angka nol pada sumbu Y serta
tidak membentuk pola tertentu seperti gelombang,
melebar dan menyempit. maka dapat disimpulkan bahwa
tidak terjadi heterosedastisitas.

Setelah melewati tahap uji asumsi klasik dan
dianggap memenuhi syarat untuk melakukan uji analisis
regresi, maka dilakukanlah uji analisis regresi untuk
menguji hipotesis pada penelitian ini. Berikut hasil uji
analisis regresi linear sederhana pada penelitian ini:

Tabel 6.
Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error T Sig
1 (Constant)  15.160 10.991 1.379 171
Lingkungan 513 141 .344 3.625 .000

Kerja Fisik
a. Dependent Variable: Stres Kerja Pegawai

Berdasarkan hasil analisis regresi linear sederhana
yang disajikan pada tabel 6 diatas, maka dapat diketahui
persamaan regresi linear sederhana tersebut adalah:

Y =15,160 + 0,513X

Adapun interpretasi persamaan regresi tersebut
adalah diketahui nilai konstanta sebesar 15,160, artinya
jika tidak ada variabel lingkungan kerja fisik maka stress
kerja tetap menghasilkan nilai 15,160. Nilai koefisien
variabel lingkungan kerja Fisik (X) sebesar 0,513
menyatakan bahwa setiap kenaikan 1% nilai variabel
Lingkungan Kerja Fisik (X), akan menambah nilai dari
variabel Stres Kerja Pegawai (YY) sebesar 0,513. Dapat
dilihat hasil dari uji koefisien regresi tersebut
menghasilkan nilai positif sehingga dapat dikatakan
variabel berpengaruh positif. Hasil uji koefisien regresi
menunjukkan bahwa ada pengaruh positif dari variabel
lingkungan kerja fisik terhadap stres kerja, namun belum
diketahui seberapa besar pengaruhnya. Uji Koefisien
determinasi bertujuan untuk mengukur seberapa besar
kemampuan variabel independent yaitu lingkungan kerja
fisik mampu menjelaskan variabel dependent yaitu stres
kerja pegawai. Berikut ini hasil uji koefisien determinasi
(R2) pada penelitian ini:

Tabel 7.
Hasil uji Koefisien Determinasi

Model Summary®

Model R R Adjusted R Std. Error of the
Square Square Estimate
1 .344 118 109 9.898

a
a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja Fisik
b. Dependent Variable: Stres Kerja Pegawai

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi (R2)
menggunakan SPSS ver. 25 yang disajikan pada tabel 7
dapat diketahui antara lingkungan kerja fisik terhadap
stres kerja pegawai, memperoleh nilai R Square sebesar
0,118 atau 11,8% artinya variabel lingkungan kerja fisik
(X) mampu menjelaskan variabel stres kerja pegawai (YY)
sebesar 11,8% sedangkan sisanya 88,2% dipengaruhi oleh
faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Dalam rangka mengetahui apakah variabel
lingkungan kerja fisik berpengaruh signifikan terhadap
variabel stres kerja maka dilakukanlah uji hipotesis.
Kriteria diterimanya hipotesis apabila thitung > ttabel
maka HO ditolak dan Ha diterima. Namun sebaliknya, jika
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thitung < ttabel maka HO diterima dan Ha ditolak dengan
pengujian taraf signifikansi < 0,05. Nilai ttabel untuk
sampel sebanyak 100 responden didapatkan dengan
mencari nilai df dengan df = n — k = 100 - 2 = 98.
Sehingga diperoleh nilai ttabel sebesar 1.984. Hasil uji-t
yang diolah menggunakan SPSS ver 25 dapat dilihat pada
tabel 6. Berdasarkan hasil uji hipotesis (uji-t) yang
disajikan pada tabel 6 di atas, menunjukkan bahwa nilai
thitung yaitu 3,625 > nilai ttabel 1,985 dengan taraf
signifikansi 0,00 < 0,05. Maka, dapat dinyatakan bahwa
HO ditolak dan Ha diterima yang berarti lingkungan Kkerja
fisik berpengaruh signifikan terhadap stres kerja pegawai
pada Dinas Pekerjaan Umum Kota Makassar.

Pada penelitian ini, peneliti juga melakukan
Observasi atau pengamatan dengan cara turun langsung
kelapangan untuk mengamati lingkungan kerja fisik pada
Dinas Pekerjaan Umum Kota Makassar yang dilakukan
selama satu minggu dari tanggal 8 Juli — 15 Juli 2021.
Observasi dilakukan berdasarkan indikator lingkungan
kerja fisik yang terdiri dari penerangan, suhu udara, suara
bising, penataan warna, ruang gerak pegawai dan
keamanan Kkerja. Berikut ini hasil observasi yang
diperoleh peneliti:

Untuk indikator penerangan dari hasil observasi
yang telah dilakukan oleh peneliti menunjukan ada
beberapa bidang yang ruang kerjanya mendapatkan
pencahayaan yang berlebihan. Akibat adanya sinar
matahari yang masuk kedalam ruangan melalui jendala,
yang membuat ruangan menjadi silau. Akibat dari ini
pegawai sering mengalami pusing dan sakit kepala akibat
pencahayaan yang berlebihan.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti
terkait indikator suhu udara terlihat ruang kerja disetiap
bidang pada Dinas Pekerjaan Umum Kota Makassar
hamper seluruh bidang memilki ruang kerja yang pengap
dikarenakan ruang kerja yang sempit. Selain itu disetiap
bidang terdapat berkas-berkas dan arsip yang sangat
banyak yang membuat ruangan menjadi semakin pengap
dan berdebu. Situasi seperti ini tentunya dapat
menciptakan ketidak nyamanan dalam bekerja sehingga
dapat memicu timbulnya stres Kkerja.

Hasil observasi yang diperoleh peneliti terkait suara
bising, suara bising yang terjadi pada Dinas Pekerjaan
Umum Kota Makassar timbul atau berasal dari luar
kantor. Seperti, banyaknya anak-anak yang bermain di
area parkiran suara dari anak-anak tersebut terdengar
sampai kebidang-bidang dan membuat pegawai jadi
terganggu, dan banyaknya pedagang maupun komunitas
yang bebas masuk kantor untuk berjualan dan meminta
sumbangan meskipun saat jam kerja sehingga
mengganggu konsentrasi dan fokus pegawai saat sedang
bekerja.

Untuk indikator penataan warna, dari hasil observasi
yang telah dilakukan peneliti menunjukkan ada beberapa
ruangan yang dindingnya berwarna putih dan ada
beberapa ruangan yang dindingnya berwarna kuning.
Menurut Sari  (2003), warna dapat mempengaruhi
manusia secara fisik seperti warna putih dapat membuat
ruangan terasa lebih besar dari ukuran aslinya dan lebih

sejuk, atau pun warna kuning adalah warna hangat yang
dapat membuat ruangan terasa lebih kecil.

Hasil observasi yang diperoleh peneliti terkait ruang
gerak pegawai menunjukkan ruangan ditiap bidang Dinas
Pekerjaan Umum Kota Makassar sangat sempit sehingga
membuat penataan ruangan seperti jarak antara meja satu
dengan meja yang lain jadi sangat dekat dan lemari-lemari
berkas yang yang besar serta ada satu bidang yaitu bidang
keuangan yang ruangannya dibagi menjadi dua lantai
sehingga membuat ruangan menjadi semakin sempit dan
pengap, membuat pegawai merasa tidak memilki ruang
gerak yang luas untuk bekerja.

Berdasarkan hasil obsrvasi yang telah dilakukan
peneliti terkait indikator keamanan kerja dapat diketahui
bahwa pada Dinas Pekerjaan Umum Kota Makassar
menggunakan tenaga keamanan satpam. Namun masih
banyak anak-anak yang berkeliaran di area parkiran yang
dapat mengancam keamanan kendaraan pribadi milik
pegawai. Anak-anak tersebut bermain dan berlarian
disekitar kendaraan pegawai.

Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja fisik
terhadap stress kerja pegawai pada Dinas Pekerjaan
Umum Kota Makassar. Teknik analisis data yang
digunakan adalah analisis regresi linear sederhana dan
observasi. Ini bertujuan untuk membuktikan hipotesis
dalam penelitian ini yaitu mengenai pengaruh variabel
bebas lingkungan kerja fisik terhadap variabel terikat
stress kerja pegawai.

Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa
lingkungan kerja fisik memberikan pengaruh yang positif
dan signifikan terhadap stress kerja pegawai. Hal ini
sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Lahat dan Santosa (2018) yang mengemukakan bahwa
lingkungan kerja dapat mempengaruhi stress kerja
pegawai. Dari hasil olah data tersebut ditemukan ada
pengaruh yang signifikan antara lingkungan kerja fisik
terhadap stress kerja pengawai pada Dinas Pekerjaan
Umum Kota Makassar. Kondisi ruang kerja yang sempit
dan pengap bisa saja menjadi salah satu penyebab
terjadinya stress kerja yang dialami oleh pegawai Dinas
Pekerjaan Umum Kota Makassar. Hal ini dapat dilihat
dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti yang
menunjukkan ruang kerja pada Dinas Pekerjaan Umum
Kota Makassar sangat sempit dan pengap, jarak antara
meja satu denga nmeja lain sangat dekat selain itu berkas-
berkas yang bertumpuk didalam ruang kerja membuat
ruangan terasa semakin sempit, bahkan ada satu bidang
yang ruang kerjanya dibagi dua menjadi lantai satu dan
lantai dua membuat ruangan semakin pengap sehingga
pengawai merasakan keterbatasan ruang gerak. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Cooper
(Saam&Wahyuni, 2012), yang menyatakan bahwa
sumber stress adalah kondisi kerja yang buruk berupa
ruang kerja yang sempit, tidak nyaman, panas, gelap,
kotor, pengap, berisik dan padat.

Dinas Pekerjaan Umum Kota Makassar memiliki
ruang kerja yang sempit untuk setiap bidangnya. Namun
hal tersebut bisa disiasati dengan penataan atau pemberian
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warna yang tepat untuk ruang kerja. Misalnya, pemberian
warna putih disetiap ruang kerja agar memberi kesan
ruangan terasa lebih besar dari ukuran aslinya. Namun
dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti
menunjukkan bahwa pemberian warna pada ruang kerja
Dinas Pekerjaan Umum Kota Makassar ada beberapa
ruangan yang diberi warna kuning yang artinya warna
kuning adalah warna yang melambangkan kehangatan
yang memberi kesan ruangan terasa lebih kecil dan sempit
dari ukuran aslinya yang berarti penataan atau pemberian
warna pada ruang kerja Dinas Pekerjaan Umum Kota
Makassar belum tepat, sehingga pegawai merasa tidak
memiliki ruang gerak yang cukup luas untuk bekerja. Hal
tersebut bisa saja menjadi penyebab timbulnya stress
kerja yang dialami pegawai. Hal serupa dibuktikan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Savavibool, dkk
(2018). Dengan hasil penelitian mengidentifikasi bahwa
penataan warna pada lingkungan kerja memiliki pengaruh
yang signifikan pada manusia dalam tiga kategori yaitu
suasana hati, emosi dan fisiologi yang memicu timbulnya
stress kerja dan dapat mempengaruhi hasil kerja.

Selain ruang kerja yang sempit stres kerja juga bisa
disebabkan oleh suara bising. Pada Dinas Pekerjaan
Umum Kota Makassar terdapat suara bising yang timbul
dari luar kantor, hal ini dibuktikan dengan hasil observasi
yang dilakukan oleh peneliti yang menunjukkan
timbulnya suara bising dari anak-anak yang bermain di
area parkir, pedagang dan komunitas yang bebas masuk
kantor berjualan dan meminta sumbangan walaupun saat
jam kerja sehingga dapat mengganggu konsentrasi
pegawai saat bekerja. Hal tersebut sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Mursali, Dkk (2009), yang
mengatakan bahwa para pekerja di kantor yang bising
mengalami tingkat stres yang jauh lebih tinggi.

Stres kerja yang dialami pegawai bisa juga dipicu
dengan kondisi fisik yang dirasakan pegawai saat sedang
bekerja. seperti sakit kepala, mata perih, otot pegal dan
masih banyak lagi. Pada Dinas Pekerjaan Umum Kota
Makassar pegawai sering mengeluh karena mengalami
kepala pusing ataupun sakit kepala akibat silau. Hal
tersebut  terlihat  dari  hasil  observasi  yang
dilakukanpeneliti yang menunjukkan adanya pencahayaan
yang berlebihan pada ruang kerja Dinas Pekerjaan Umum
Kota Makassar yang disebabkan oleh cahaya matahari
yang masuk kedalam ruang kerja sehingga membuat
ruang kerja menjadi silau dan pegawai mengalami pusing
ataupun sakit kepala yang dapat memicu terjadi stress
kerja. Hal serupa juga ditunjukkan oleh penelitian yang
dilakukan Katabaro dan Yan (2019), yang mengatakan
pencahayaan yang berlebihan atau tidak memadai dapat
menyebabkan kelelahan mental dan fisik dan dapat
mempengaruhi individu susah berkonsentrasi pada
tugasnya. Selain itu, pencahayaan berlebihan dapat
meningkatkan angka kecelakaan kerja, ketidakpuasan
kerja, dan bentuk ketidaknyamanan berupa stress kerja.

Situasi kenyamanan kerja juga sangat perlu
diciptakan dilingkungan kerja. Karena rasa nyaman dalam

bekerja juga dapat memicu meningkatnya stress kerja.
Salah satu upaya yang dapat menciptakan kenyamanan
kerja adalah menciptakan situasi lingkungan kerja yang
aman, dengan kondisi lingkungan kerja yang aman
pegawai akan merasa tenang dan nyaman dalam bekerja.
Kondisi keamanan lingkungan kerja pada Dinas Pekerjaan
Umum Kota Makassar terutama di area parkir bisa
dikatakan kurang aman. Hal tersebut dibuktikan dengan
hasil observasi yang dilakukan peneliti, terlihat di area
parkir Dinas Pekerjaan Umum Kota Makassar banyak
anak—-anak yang bermain dan berlarian disekitar
kendaraan pribadi milk pegawai yang dianggap dapat
mengancam keamanan kendaraan pegawai. Karena
kondisi lingkungan kerja yang tidak aman membuat
pegawai menjadi tidak tenang dalam bekerja dan
penyebab timbulnya stress kerja. Hal tersebut sejalan
dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Stankeviciute, dkk (2021), yang mengungkapkan bahwa
ketidakamanan kerja menyebabkan tingkat energi dan
ketahanan mental yang lebih rendah bagi pegawai saat
bekerja selain itu, ketidakamanan kerja menjadi salah satu
penyebab stres yang melekat pada pegawai.

Berdasarkan permasalahan mengenai lingkungan
kerja fisik yang telah dipaparkan maka dapat
diinterprestasikan bahwa semakin baik lingkungan kerja
fisik maka akan semakin mengurangi tingkat stres yang
dirasakan pegawai. Begitu juga sebaliknya jika
lingkungan kerja fisik tidak baik maka akan
meningkatkan tingkat stres kerja yang dirasakan oleh
pegawai. Hal tersebut didukung oleh penelitian terdahulu
yang dilakukan oleh Pratiwi dan Wahyuningtias (2014)
yang mengungkapkan bahwa apabila lingkungan kerja
fisik buruk maka stres kerja karyawan akan meningkat,
sedangkan apabila sebaliknya lingkungan kerja fisik baik
maka akan menurun tingkat stres kerja karyawan.

Jika hal-hal tersebut bisa diperbaiki yaitu tidak ada
lagi cahaya matahari yang masuk kedalam ruangan, suhu
udara yang tidak lagi pengap, adanya aturan untuk
pedagang dan komunitas tidak boleh masuk kantor saat
jam kerja agar tidak menimbulkan suara bising, semua
ruang kerja menggunakan warna putih agar ruangan
terasa lebih besar dari ukuran aslinya, serta dapat
menjamin kemanan dari kendaraan pribadi pegawai maka
akan membuat pegawai menyenangi pekerjaannya serta
nyaman dalam bekerja. Dengan begitu, tingkat stres kerja
pegawai akan menurun. Atau bahkan pegawai tidak akan
merasakan stres kerja.

Dari hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa
lingkungan kerja fisik merupakan segala sesuatu yang
berada disekitar pegawai dalam bentuk fisik yang dapat
mempengaruhi  kesehatan mental pegawai yang
menimbulkan stres kerja. Oleh sebab itu lingkungan kerja
fisik harus diperhatikan, bila mana kondisi lingkungan
kerja fisik baik maka tingkat stres kerja pegawai pun akan
menurun dan begitu pun sebaliknya.

Pengaruh lingkungan kerja fisik terhadap stres kerja
pegawai pada penelitian ini berkontribusi sebesar 11,8%
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sedang sisanya sebesar 88,2% dipengaruhi oleh faktor lain
yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Beberapa faktor
lain yang dapat mempengaruhi stres kerja pegawai pada
Dinas Pekerjaan Umum Kota Makassar bisa saja karena
faktor lingkungan kerja non fisik yaitu hubungan antar
atasan dan bawahan serta hubungan sesama rekan kerja,
halter sebut sejalan dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Prasetya (2009), yang mengatakan bahwa
lingkungan kerja non fisik berpengaruh terhadap stres
kerja. Selain itu faktor yang mempengaruhi stres kerja
adalah faktor pemberian insentif halter sebut didukung
oleh penelitian yang dilakukan oleh Wibowo (2014), yang
mengatakan bahwa Insentif berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Stres Kerja. Stres kerja juga bisa
dipengaruhi dengan beban kerja yang berlebihan
penelitian yang serupa juga dilakukan oleh Kusuma
&Soesatyo (2014), dengan hasil penelitian yang
menunjukkan bahwa beban kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap stres kerja.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil  penelitian dapat disimpulkan  bahwa
lingkungan kerja fisik berdasarkan indikator lingkungan
kerja fisik yaitu penerangan adanya pencahayaan yang
berlebihan yaitu cahaya matahari yang masuk kedalam
ruangan membuat ruangan silau dibeberapa bidang, suhu
udara didalam ruang kerja yang terasa pengap akibat
ruangan yang sempit dan banyaknya berkas didalam
ruangan, suara bising yang berasal dari luar kantor seperti
pedagang, komunitas dan anak-anak yang bermain di area
parkir, penataan warna dibeberapa bidang menggunakan
warna putih yang memberi kesan sejuk dan ruangan terasa
lebih besar dan warna kuning memberi kesan hangat yang
menimbulkan rasa semangat dan ruangan terasa lebih
kecil, ruang gerak pegawai yang terbatas akibat ruang
kerja yang sempit, keamanan kerja menggunakan tenaga
keamanan satpam namun masih banyak anak-anak yang
bermain di sekitar kendaraan pribadi milik pegawai.

Saran-saran yang dapat diberikan, sebaiknya,
pihak Dinas Pekerjaan Umum Kota Makassar
menciptakan lingkungan kerja yang sehat khususnya
lingkungan kerja fisik dengan cara lebih memperhatikan
lingkungan kerja fisik terkait penerangan tidak ada lagi
cahaya maatahari yang masuk keruang kerja, suhu udara
meenyediakan satu ruangan khusus untuk menyimpan
berkas agar berkas tidak lagi tertumpuk pada ruang kerja,
suara bising memberikan aturan kepada pedagang dan
komunitas untuk tidak boleh masuk kantor saat jam kerja,
penataan warna semua ruangan diberi warna putih, ruang
gerak yang diperlukan memberikan jarak antara meja satu
dengan meja lain agar pegawai merasa memilki ruang
gerak yang cukup luas untuk bekerja dan keamanan kerja
dipertegas untuk tidak boleh lagi ada anak-anak yang
bermain disekitar kendaraan pegawai agar pegawai bisa
bekerja dengan tenang.
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